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ABSTRAK

Dalam mempertahankan dirinya, Indonesia berusaha meningkatkan dan
menargetkan bisa memproduksi  peralatan militernya. Karena itu Indonesia
melakukan banyak penelitian dan pengembangan industri untuk mengembangkan
teknologi militernya. Salah satu bahan untuk peralatan militer adalah plat anti
peluru. Tujuan penelitian ini dilakukan untuk mengembangkan sifat mekanik dari
plat baja S45C dengan metode pengerasan permukaan (surface hardening)
sebagai bahan dasar plat tahan peluru. Pengerasan permukaan dilakukan dengan
perlakuan panas (heat treatment) menggunakan pemanas induksi. Austenisasi
dilakukan pada suhu 700oC, 800oC, 900oC yang dicelup pada media quenching air
dan oli. Hasil pengamatan memperlihatkan adanya perubahan struktur mikro
sebelum dan sesudah dilakukan proses heat treatment dari ferrite dan pearlite
menjadi martensite pada suhu austenisasi 800oC dan 900oC atau bertambah
pearlitenya lebih banyak pada suhu austenisasi 700oC dengan media celup air
ataupun oli. Dan pada sifat mekanik adanya peningkatan pada kekerasannya
mencapai 783 HVN pada variabel suhu austenisasi 900oC media celup air,
peningkatan nilai kekuatan tarik 900 Mpa pada variabel austenisasi 900oC media
celup oli, dan peningkatan nilai impak mencapai 0,58 J/mm2 pada variabel
austenisasi 900oC dengan media celup oli. Dari sifat mekanik yang diperoleh dari
penelitian, yang mencapai sifat mekanik plat anti peluru adalah kekerasan dan
nilai impaknya sedangkan kekuatan tariknya belum tercapai.

Kata Kunci: Baja anti peluru, Plat S45C, Heat treatment quenching, Pemanas

induksi.


